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ABSTRAK

Andi Qadriawan Taufik. 2020. Penanaman Nilai-Nilai Pancasila dalam

Pola Pembinaan Keluarga terhadap Pembentukan Etika dan Moral Anak pada
Masyarakat Desa Salemba Kabupaten Bulukumba. Skripsi. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing
Rosleny Babo. Pembimbing II Rismawati. Masalah utama dalam penelitian ini
adalah peneliti ingin mengungkap bagdimana penanaman nilai-nilai Pancasila
dalam pemhmaan anak pada kelua sertd pola pembinaan keluarga terhadap
: sa salemba 'Kabupaten Bulukumba.
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ABSTRACT

Andi Qadriawan Taufik. 2020. Inculcating Pancasila Values in Family
Fostering Patterns for the Formation of Ethics and Morals of Children in the
Salemba Village Community, Bulukumba Regency. Essay. Teacher Training and
Education Faculty, Muhammadiyah Unwerai’t}r of Makassar. Advisor 1 Rosleny
Babo. Advisor Il Rismawati. The main pmblem in this research is that the
researcher wants to reveal how the i ation of Pancasila values in fostering
children in the family and the ps ‘ amily development towards the
formation of ethics and morz ' ‘-: emba Village. Bulukumba
Regency. The research methed us \ h using descriptive type
of research which is intg 1! fthcsuma]semngur
for ﬂxplnratinnand : ali
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keluarga.

Pendidikan pertama yang di dapatkan oleh anak yaitu pola pembinaan di
dalam rumah yang bersumber dari anggota keluarga, salah satunya yaitu orang
tua sebagai sumber informasi yang pertama, darinya diserap bahasa dan standar
kelakuan yang tidak jauh berbeda dari lingkungan rumah. Selain sebagai upaya
kita untuk menyelamatkan anak dari paparan hal hal yang bersifat negatif, kita

juga harus menyadari bahwa jika pola pendidikan yang kita berikan
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menentukan bagaimana eksistensi anak di dalam masyarakat dan negara pada
saat dewasa kelak. Dengan kata lain, pendidikan di dalam keluarga tidak bisa
di pandang sebelah mata, karena di dalam keluarga secara tidak langsung anak

menganyam pendidikan untuk pertama kalinya. Dari sini tampak jelas bagi kita

konten-konten kekerasan, amoral dari internet dan media.

Berdasarkan hal di atas. maka upaya upaya untuk menanggulangi
perilaku negatif anak dari paparan hal-hal negatif harus diambil semua pihak,
tak terkecuali pemerintah. Melalui undang-undang antipomografi, undang-
undang ITE serta perlindungan anak dan lain-lain, pemerintah telah mengambil
upaya strategis dalam rangka melindungi anak bangsa dari segala macam hal
yang berpotensi mengarahkan anak kepada perilaku negatif. Meskipun
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pemerintah telah mengambil langkah antisipatif dan protektif, lingkungan
keluarga tetap memegang hal vang paling vital, Karena di dalam keluargalah

anak menyerap segala sesuatu yang kelak akan menjadi standar, acuan dan

kebiasaan,

akan pesan pesan luhur para pendahulu.

Berdasarkan pengamatan penulis di Desa Salemba. Kabupaten
Bulukumba, belakangan ini beberapa nilai-nilai yang di pegang teguh oleh
masyarakat Desa Salemba cenderung di abaikan seiring dengan perkembangan
zaman, khususnya di kalangan anak-anak. Kondisi ini mengundang
keprihatianan masyarakat setempat. Nilai-nilai seperti fabe atau menunduk
pada saat berpapasan dengan orang yang lebih tua sudah mulai pudar, bantu
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membantu secara sukarela terhadap orang yang membutuhkan pun demikian,
anak yang mulai induvidualistik dan lebih memilih menghabiskan waktu
dengan gadget mereka dan lain lain.

Dari hasil diskusi dengan beberma tokoh masyarakat Desa Salemba,

beberapa nilai teguh yang m i puds khususnya pada anak-anak

o

Oleh karena itu, perlu perhatian yang lebih serius dari semua pihak untuk
melindungi anak dari pengaruh hal-hal yang bersifat negatif, baik itu
pemerintah, masyarakat dan khususnya keluarga itu sendiri. Salah satu upaya
strategis yang dapat dilakukan keluarga untuk melindungi anak dari pengaruh
hal-hal vang bersifat negatif adalah melalui pola pembinaan anak yang baik.

Melihat maraknya hal-hal negatif yang berpotensi mengarahkan anak

pada berbagai macam perilaku yang negatif pula, maka salah satu upaya yang
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efektif adalah penanaman nilai-nilai pancasila di dalam pola pembinaan anak
dalam keluarga. Penanaman nilai-nilai Pancasila hendaknya dilakukan sedini
mungkin dan secara totalitas. Melalui penanaman nilai-nilai Pancasila yang
sarat akan etika dan moral, kita bukan hanya dapat membentuk karakter anak
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khususnya pada keluarga yang ada di Desa Salemba. Kabupaten Bulukumba.



B. RUMUSAN MASALAH
Berkenaan dengan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka
dipahami bahwa lingkungan sangat berpengaruh bagi perkembangan karakter
anak, selain itw pola pembinaan juga turut menentukan bagaimana
perkembangan etika dan moral maka permasalahan pokok yang

ooy

menarik untuk dikaji lebi

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran, keilmuan, dan bahan kajian dalam studi ilmu
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan terkait dengan pola pembinaan
keluarga dalam penanaman etika dan moral anak yang bersendikan pancasila

sebagai upaya regenerasi kepemimpinan bangsa di masa depan.




2. Manfaat Praksis
masyarakat secara umum dalam melaksanakan pola pembinaan etika dan moral




A. KAJIAN PUSTAKA

1. Nilai-Nilai Pancasila

(LT
-

Panca yang berarti lima, dan Sila yang berarti dasar. Sehingga Pancasila berarti

lima dasar, yaitu lima Dasar Negara Republik Indonesia Istilah “sila” juga bisa
berarti sebagai aturan yang melatar- belakangi perilaku seseorang atau bangsa;
kelakuan atau perbuatan yang menurut adab (sopan santun): akhlak dan moral.
(Alwi kaderi,2015:8). Dari sini dapat diketahui dengan jelas bahwa Pancasila
bukan hanya merupakan sebuah dasar. tetapi juga merupakan semua sistem
nilai yang dimana semua aturan dan hukum harus berdasar kepada Pancasila.
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Istilah Pancasila menurut Prof. Darji Darmodiharjo, SH telah dikenal
sejak zaman kerajaan Mojopahit pada abad XIV, vaitu terdapat dalam buku
Negarakertagama Karangan Empu Prapanca, dan buku Sutasoma karangan

Empu Tantular. Dalam buku Sutasoma ini istilah Pancasila di samping

mempunyai arti “berbatu sendi yafig dimiai® (dari bahsa Sansekerta) dia juga

¢

mem- punyai arti pelaksa
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Jawa diartikan “susila™ yang memiliki hubungan dengan mora- litas. Oleh
sebab itu secara etimologi kata “Pancasila’ yang dimak- sudkan adalah istilah
Pancasila dengan vokal (i) pendek yang memiliki makna “berbatu sendi lima”
atau secara harfiah “dasar yang memiliki lima unsur”.

“Adapun istilah “Panca Syiila” dengan huruf (i) panjang, berarti lima aturan
tingkah laku yang penting” (Yamin, 1960: 437).
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Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila bukan hanya terdapat pada

setiap butirnya, nilai-nilai tersebut mempunyai urutan vang sesuai dengan
tingkatannya masing masing, yaitu :

Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah merupakan nilai yang tertinggi.

karena nilai ke Tuhanan adala
kemanusiaan. Nilai keman
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bangsa Indonesia sebagai kausa materialis. Nilai-nilai tersebut sebagai
hasil pemikiran, pemikiran kritis, serta hasil refleksi filosofis bangsa
Indonesia.

b)  Bahwa nilai-nilai pancasila merupakan filsafat (pandangan hidup) bangsa
Indonesia sehingga merupakan jati diri bangsa, yang diyakini sebagi
nilai atas kebenaran, kebaikan, keadilan, dan kebijaksanaan, dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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¢)  Pancasila Sebagai Nilai Dasar Fundamental bagi Bangsa dan Negara.
Bahwa dalam nilai-nilai Pancasila terkandung tujuh nilai-nilai kero-

khanian, yaitu: Nilai Kebenaran, Nilai Keadilan, Nilai Kebaikan, Nilai

Kebijaksanaan, Nilai Etika, Nilai Estetis, dan Nilai Religius, Yang

skankan monopoli

satu agama di dalam negara, tetapi adanya toleransi dalam menganut
kepercayaan.

Pencantuman nilai ketuhanan dalam landasan kehidupan bemegara
bukanlah hal yang baru di dunia ini. Negara di dunia seperti Perancis pun
berdiri dengan mengenakan agama Katolik sebagai identitas mereka. Meskipun
tidak ada agama tertentu yang dijadikan sebagai identitas bangsa Indonesia,
poin keagamaan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan bernegara di
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Indonesia (Meinarno & Mashoedi.2016:13). Sejalan dengan pinsip
keberagaman, maka sila pertama pun adalah konsep ketuhanan yang toleran.
b)  Sila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab

Perkataan “Kemanusiaan™ berasal dari kata manusia, yakni makhluk

N 5\\
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di pula, kemajuan

demi kemajuan telah dicapai hingga saat ini. Singkatnya, kemanusiaan dengan
dibimbing oleh akal budi akan mencapai keadilan, keadilan yang dimaksud
adalah keputusan vang berdasarkan atas ukuran yang obyektif dan tidak
sewenang-wenang.

Keadilan yang dilandasi oleh obyektivitas, adalah jalan untuk mencapai
kehidupan yang beradab. kata “beradab”, dia berasal dari kata adab, artinya
adalah budaya. Jadi maksudnya berbudayva, jadi semua keputusan, tindakan,
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selalu dilandasi oleh nilai-nilai budaya, terutama norma sosial dan kesusilaan,
dan moral (Alwi kaderi, 2015: 99).
¢)  Sila Persatuan Indonesia

Persatuan berasal dari kata “satu”, yang berarti utuh. tidak terpecah-

c.  Kesatuan kebudayaan, yaitu keanekaragaman kebudayaan tumbuh

menjadi suatu bentuk kebudayaan nasional.

d.  Kesatuan wilavah, yaitu keberadaan bangsa Indonesia tidak bisa
dipisahkan dengan wilayah tumpah darah Indonesia.

e. Kesatuan asas kerokhanian, yaitu adanya ide, cita-cita dan nilai-nilai
kerokhanian yang secara keseluruhan tersimpul dalam Pancasila.
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Dengan kata lain. nasionalisme indonesia adalah nasionalisme yang
‘merangkul semua perbedaan yang ada di dalam satu bingkai kesatuan.
Kepentingan nasional adalah kepentingan yang paling utama. Sila ketiga ini
mempunyai maksud mengutamakan persatuan atau kerukunan bagi seluruh

rakyat Indonesia yang

budaya, sehingga kemudi

.....

pemerintahan,

Sila ke-4 adalah penjelmaan dari antitesis totalitarianisme dan
despotisme, yang dimana pengambilan keputusan diambil hanya terbatas
melalui segelintir orang. Sebaliknya, melalui demokrasi rakyat dapat

menentukan jalannya pemerintahan. Melalui demokrasi, setiap warga negara

diberikan  kewajiban menjalankan hak politk demi menentukan
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keberlangsungan negara. Karena melalui demokrasi, rakvat dapat mengontrol
sebuah negara hukum. Untuk itu negara dengan sistem demokrasi diharuskan
melibatkan rakyat dalam pembuatan dan pengambilan keputusan. Salah satu
bentuk keikutsertaan rakyat tersebut adalah penyelenggaraan pemilu

(Yusdiyanto,2016:260).

Demokrasi berasa i rakyat, serta kratos atau

cratein yang berarti §

nnnnnnn

diambil melalui rakyat secara langsung, tetapi melalui wakil-wakil rakyat yang

dipilih langsung oleh rakyat pada pemilihan umum. Mereka memiliki hak
untuk mengatur, mempertahankan, serta melindungi diri mereka dari adanya
paksaan dari wakil-wakil mereka, yaitu orang-orang atau badan yang diserahi
wewenang untuk memerintah (H. harris soche yogyakarta : hanindita, 1985).

Jadi sila ke empat dari Pancasila yang merepresentasikan demokrasi yang



16
teratur dan bertanggung jawab, bukan demokrasi anarki vang dimana rakyat
dengan sewaktu-waktu dapat mengubah dan mengabil keputusan secara tiba-
tiba.

e)  Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

Setelah melalui penjajahan Bélanda kurang lebih 350 tahun lamanya dan

BN

gsa Indonesia mengalami

;"\') {
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perbedaan dalam perlakuan negara terhadap golongan rakyat, baik kaum
bangsawan maupun non-bangsawan, golongan kaya maupun golongan miskin.
Tujuan akhir keailan sosial adalah untuk menciptakan struktur yang harmonis
dan tertib di masyarakat dengan memberikan kesempatan kepada orang-orang
sehingga mereka dapat membangun masyarakat adil, golongan yang lemah dan
seluruh rakyat. Ini merupakan kewajiban pemerintah memberdayakan dan

berkewajiban untuk menjamin kesejahteraan untuk semua orang mulai dari

-
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tingkat kesejahteraan bawah yaitu standar minimum kehidupan manusia (Yunie
Herawati,2(114:26).

Sila ke-5 dari Pancasila juga menyempurnakan empat sila sebelumnya.

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia adalah diliputi dan dijiwai oleh

. Etika merupakan ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
b. Ftika adalah kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan
akhlak.
¢. Etika ialah nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu

golongan atau masyarakat.
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Sedangkan moral dalam KBBI (2003) didefinisikan sebagai ajaran
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai akhlak; akhlak dan budi
pekerti; kondisi mental yang mempengaruhi seseorang menjadi tetap
bersemangat, berani, disiplin, dan sebagainya.

Dengan kata lain. etika dan’ moral adalah sesuatu yang tak dapat di
pisahkan satu sama lain,Karena berkaitan degan tingkah laku manusia. Etika
menunjuk pada tindalakan lahiriah manusia secara menyeluruh. Artinya, etika
tidak hanyd bersoal jaivab dengan cetusan tindakait ranusia, melainkan juga
motivasi yang mandasarinya Jdan aneka dimensi [ain yang iket berpartisipasi di
dalamnya. Fuka, pendek kata, mengantarkan orang pada bagiimana menjadi
baik (Agustinus,2017:3), Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa etika adalah
filsafat tentang tindakan manusia sebagai manusia.

Selain ity hal yang paling mendasar dari etika dan sekaligus menjadi
perbedaan dengau etika antara lain :

“Etika merupakan «cfleksi kiitis, metodis. sistematis icotang baik buruknya
tindakan secara normaiif. Ftika berurusan dengan elabprasi akal budi menaksir
nilai moral. la lebih danipadi “ethos.” la bertanya misalnya: manakah tindakan
yang baik, mana yang seharusnya dilakukan demi hidup yang baik. la normatif
dalam arti berurusan dengan baik buruknya tindakan sehubungan dengan
dengan nilai atau kebaikan tertinggi. Bahkan, lebih daripada deskriptif atau
normatif, ia metaetis. Di samping itu, ia juga ilmu kritis. la tidak puas dengan
anggapan vyang ada mengenai baik buruknya tindakan sehingga ia
mempertanyakan alasan-alasan di balik klaim-klaim yang diajukan sampai
dapat tercapai koherensi dan konsistensi secara rasional. Sehubungan dengan
ini ia biasa mengajukan pertanyaan seperti: mengapa tindakan A vang disebut
baik? Apa dasarnya itu dianggap baik? Mengapa norma A yang diacu, kok

bukan A7 Apa alasannya sikap moral itu yang dipilih, kok bukan yang
lainnya?” (Xaverius Chandra,2016:4)

Sedangkan moral adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang
lainnya dalam tindakan vang memiliki nilai positif. Penilaian terhadap moral

diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah perbuatan/tingkah
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laku/ucapan manusia dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. Apabila yang
dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai yang berlaku di masyarakat dan
dapat diterima, serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang
itu dinilai memiliki moral yang baik. begitu juga sebaliknya. Moral adalah

produk dari budaya. Setiap budayaimemiliki standar moral yang berbeda-beda

pula pada perkembagan anak. Adalah sebuah sesuatu yang baik jika pola
pembinaan anak terus dikaji dan kembangkan agar sesuai dengan perkembagan
zaman. Dalam keluarga juga terdapat beberapa hal yang menentukan
perkembangan anak. salah satunya orang tua. Lingkungan keluarga
penanggung jawab utama terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani anaknya
yakni melalui ilmu mendidik dan membimbing putra-putrinya. Berhasil
tidaknya pendidikan seorang anak dapat dihubungkan dengan perkembangan
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sikap dan pribadi orangtuanya serta hubungan komunikasi dan role model
dalam keluarganya (Wenny Hulukati.2015:267).

Sekiranya perlu untuk di uraikan lebih lanjut tentang bagaimana posisi

orang tua dalam keluarga, khususnya tentang posisi orang tua dalam
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umumnya di luar rumah sebagai pencari nafkah bagi keluarga. Pembagian

tugas ini sering menimbulkan kesalahpahaman, terkhusus persoalan tentang
tanggung jawab pola pembinaan anak. Maka dari itu, perlu untuk dibedah lebih
lanjut tentang pembagian tugas berdasarkan kodrat dan gender ini, yang pada

esensinya sangat berbeda satu sama lain,
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Kategori perempuan dan laki-laki adalah jenis biologis yang merupakan
pensifatan dua jenis kelamin manusia yang melekat pada jenis kelamin
tertentu. Seperangkat alat reproduksi yang secara biologis melekat pada

masing-masing jenis kelamin tertentu, untuk selamanya tidak dapat
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Laki-laki berperan utama dalam masyarakat karena dianggap lebih
potensial, lebih kuat dan lebih produktif. Sedangkan perempuan karena organ
reproduksinya (hamil, menyusui dan menstruasi), dinilai memiliki ruang gerak
terbatas. Perbedaan itulah yang akhirnya melahirkan pemisahan dua fungsi dan
tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki berperan di sektor
publik dan perempuan di sektor domestik. Sedangkan teori nurrure

beranggapan bahwa  perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak
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ditentukan oleh faktor biologis melainkan hasil kontruksi masyarakat.
Sehingga peran sosial (peran domestik mutlak milik perempuan dan publik
mutlak milik laki- laki). yang selama ini dinggap baku bahkan dipahami
sebagai doktrin agama, sesungguhnya bukan kehendak Tuhan dan tidak juga

sebagai produk diterminis "\ schagai hasil kontruksi sosial

DS

harus di telaah lebih lanjut berdasarkan asas kemanfaatannya. Struktur vertikal
yang menempatkan lelaki pada posisi paling atas dalam keluarga patriarki
seakan-akan menghilangkan peran lelaki dalam pembinaan anak, berikut
dengan tanggung jawabnya secara moril.

Sedangkan menurut teori sosial konflik, struktur yang vertikal tersebut
sangat potensial untuk menimbulkan konflik berkepanjangan di dalam

keluarga. Karena sistem struktur yang hierarkis seringkali menciptakan situasi
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yang tidak demokratis dimana pembagian sumberdaya vyang terbatas
(kekuasaan, kesempatan, keputusan-keputusan keluarga) berlaku mutlak tanpa

proses negosiasi antar anggota keluarga (Widaningsih,2010:5). Maka dari itu,

sebagai prasarana dalam membangun pola pembinaan yang baik bagi anak,

pada sejak dini pada setiap individu. Walau bagaimana pun, selain tingkat
pendidikan, moral individu juga menjadi tolak ukur berhasil tidaknya suatu
pembangunan.

Karena keluarga merupakan struktur non-formal yang substansial dalam
pembangunan bangsa dan negara. Seperti yang di katakan filsuf Cina,
Confusius :

“Apabila ada cinta dalam perkawinan, Akan ada suasana harmoni dalam
keluarga, Ketika suasana harmoni tercipta dalam rumah, Maka ada kedamaian
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dalam masyarakat, Apabila ada kedamaian dalam masyarakat, Maka akan
tercipta kemakmuran dalam negara, Apabila ada kemakmuran dalam negara,
Maka akan ada kedamaian di seluruh dunia™,

Pola pembinaan dalam keluarga atau pendidikan non-formal adalah kunci

dari keberhasilan dalam penanaman etika dan moral anak. Sistem keluarga

dalam pendidikan anak yang pertama pula, khususnya dalam aspek budi
pekerti yang berimbas terhadap etika dan moral anak. Perkembangaan Karakter
anak sangat ditentukan tentang bagaimana pola pembinaan orang tua dan
bagaimana karakteristik kepribadian orang tua.

Bentuk-bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan
kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. Hal ini dikarenakan ciri-ciri dan

unsur-unsur watak seorang individu dewasa sebenarnya jauh sebelumnya
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benih-benihnya sudah ditanam tumbuhkan kedalam jiwa seorang individu sejak
awal, yaitu pada masa ia masih kanak-kanak. Artinya. perlakuan orang tua

kepada anak-anaknya sejak masa kecil akan berdampak pada perkembangan

sosial moralnya di masa dewasanyva. Perkembangan sosial moral inilah yang

-------
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dan pendidikan kepribadian. Pendidikan budi pekerti adalah penanaman nilai-
nilai baik dan luhur kepada jiwa manusia. Tujuan pokok pendidikan budi
pekerti adalah pembentukan watak, keperibadian dan perilaku sehingga
meliputi ranah afektif dan psikomotorik (Yunita,2016:2). Peranan keluarga
dalam membina budi pekerti anak didasarkan pada tugas yang lebih besar,
yaitu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak, seperti kebutuhan anak

yang meliputi pengertian-pengertian dan pengayaan-pengayaan, sikap
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pergaulan dalam keluarga dan sikap pergaulan antar manusia diluar lingkungan
keluarga.

Melalui pola pembinaan keluarga, ada beberapa prinsip vang harus

ditanamkan sedini mungkin pada anak demi mewujudkan etika dan moral anak

istiadat atau kebiasaan suatu masyarakat, yang mana kebiasaan itu
dilakukan secara menetap dan konsisten oleh anggotanya. Tradisi
terbentuk atas kesepakatan bersama karena dipandang memiliki nilai

kebaikan bagi komunitas masyarakat tertentu.
Dalam mewujudkan nilai-nilai luhur tersebut pada anak melalui pola
pembinaan keluarga, dibutuhkan peran orang tua, khususnya dalam bersikap.
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Karena secara tidak langsung sikap orang tua adalah standar baik dan buruk
yang utama bagi anak.

Untuk mewujudkan hal tersebut, orang tua tidak hanya harus berperan

sebagai pendidik yang pertama, tetapi juga harus berperan sebagai pengasuh di
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1) Memiliki kesepakatan yang dipahami dan dijalani bersama,
memonitor pelaksanaannya, konsisten menerapkan konsekuensi atas
pelanggaran, dan memberikan apresiasi atas keberhasilan anak
dalam menjalankan kesepakatan,

2) Memperkenalkan keanekaragaman, ras. etnis dan situasi ekonomi.
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3) Mengajak anak berpikir kritis atas tayangan informasi dengan cara

mengajukan pertanyaan seperti : “menurut kamu apa yang paling
menarik dari video ini?.

Memanfaatkan tayangan pada media dan perangkat digital untuk
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Para pakar umumnya berpandangan bahwa pendidikan merupakan proses
pengembangan potensi individu, pewarisan budaya dan interaksi antar potensi
individu, kelompok dengan lingkungan masyarakat luas (Hasan
Langgulung,2003:69-71). Jadi, tanpa pola pembinaan yang sistematis dan tidak
sadar sekalipun, para orang tua dan masyarakat sebenarnya telah menanamkan
nilai pada anak,. Dengan kata lain anak yang berkembang dan sedang

bertumbuh adalah representatif atau penggambaran dari orang tuanya dan
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lingkungan masyarakat di mana dia berada. Maka dari itu, situasi
kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, mempengaruhi sikap dan
cara pandang masyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan pandangan
mereka terbatas pada “kini dan di sini”, maka upaya dan ambisinya terbatas

lingkungan keluarga khususnya masyarakat, dan keluarga serta masyarakat
menekankan sifat sifat amoral pada konten-konten demikian, maka konten

tersebut akan menjadi amoral dalam pertimbangan baik buruk anak. Tetapi,
jika tidak ada pembimbingan vang secara sadar dalam menanggapi hal hal
demikian baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat, maka hal tersebut
akan menjadi hal lumrah saja dalam pemahaman anak.
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Dengan berangkat dari penjelasan di atas, kita dapat mengetahui bahwa
selain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat juga tidak kalah
pentingnya, bahkan lingkingan masyarakat harus mendapatkan perhatian
seperti lingkungan keluarga. Dalam perkembagannya anak dapat mempelajari

--------

hur. Selain itu,

dengan adanya lingkungan yang kondusif akan membawa anak pada arah
kesantunan bertutur kata dan dapat berpengaruh pada karakter, tingkah laku,
perwatakan seorang anak sehinngga tujuan untuk mencetak/ menjadikan anak

menjadi  generasi penerus yang berakhlak karimah akan terwujud

(Sumaryani,2017:75).
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proses perkembangan anak, maka segala nilai positif yang hidup dalam
masyarakat harus kita pertahankan dan kembangkan. Seperti bagaimana
bertutur dan bersikap kepada orang yang lebih tua, bagaimana gotong royong,
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B. KERANGKA PIKIR
Dalam mencapai nilai-nilai Pancasila pada anak di Desa Salemba,
diperlukan dukungan dari berbagai hal, yaitu bagaimana pola pembinaan
keluarga dalam penanaman etika dan moral pada anak dan nilai-nilai Pancasila
vang hidup di dalam keluarga. B
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Terwujudnya nilai-nilai
Pancasila pada anak di
Desa Salemba

Gambar.] Skema Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN
A. JENIS PENELITIAN

Penelitan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif
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penelitian dengan metode Deskriptif adalah untuk menjelaskan penemuannya
sebagaimana apa vang akan diamati. “Penanaman Nilai-Nilai Pancasila dalam
Pola Pembinaan Keluarga Terhadap Pembentukan Etika dan Moral Anak pada
Masyarakat Desa Salemba Kabupaten Bulukumba”,




B. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini akan di laksanakan di Desa Salemba, Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.
C. FOKUS PENELITIAN
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di lapangan kepada beberapa pihak keluarga di masyarakat Desa Salemba,
Kabupaten Bulukumba.
E. SUMBER DATA
Sumber Data yang di gunakan dalam Penelitian Kualitatif lebih bersifat
understanding (memahami) terhadap fenomena atau gejala sosial, karena
bersifat to learn about the people (masyarakat sebagai subyek) ,vang dimaksud
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sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh
(Achmad suhaidi 2014). Sumber data tersebut antara lain:

1. Masyarakat.
2. Pihak-pihak keluarga pada masyarakat Desa Salemba, Kabupaten

berhubungan dengan penelitian. Adanya pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab. sehingga dapat dikenstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu. Pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan

dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas

pertanvaan itu.
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3. Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notilen
rapat. agenda dan sebagainya. Metode ini sebagai pelengkap dan penunjang

tahapan (Universitas Pendidikan Indon

data dan Menyimpulkan data,
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Salemba adalah sebuah nama desa yang terletak di Kecamatan Ujung

//, &Jwg \\\
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Sebelah Barat  : Kelurahan Dannuang

Luas wilayah Desa Salemba adalah 556 Ha yang terdiri dari 45 rupa
Tambak, 40 rupa lahan pertanian dan sisanya pemukiman, Sebagaimana
wilayah tropis, Desa Salemba mengalami musim kemarau dan musim

penghujan dalam tiap tahunnya,
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Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui

perjalanan darat kurang lebih 7 km. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu
kota kecamatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 1
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Kabupaten bulukumba. Wawancara pada tanggal 14 Desember 2020 pada
pukul 15.30 WITA sampai dengan pukul 18.00.
NN adalah lulusan sekolah menengah atas yang berprofesi sebagai
pedagang dan pembudidaya rumput laut.
3. Informan Il dengan inisial DH adalah orang tua anak di Desa Salemba,

Kabupaten Bulukumba. Wawancara pada tanggal 15 Desember 2020 pada

pukul 13.00 WITA sampai dengan pukul 14.50.
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DH adalah lulusan sekolah menengah kejuruan yang berprofesi

sebagai pemilik bengkel roda dua dan pengusaha jual beli kendaraan
bekas.

4. Informan IIl dengan inisial IL adalah orang tua anak di Desa Salemba,

7. Informan VII dengan inisial MJ adalah orang tua anak di Desa Salemba,
Kabupaten Bulukumba. Wawancara pada tanggal 27 Desember 2020 pada
pukul 13.00 sampai dengan pukul 15.00.

MJ adalah sarjana teknik lulusan UIN Alauddin Makassar yang

berprofesi sebagai karyawan PT.London Sumatera,
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8. Informan VIII dengan inisial WR adalah orang tua anak di Desa Salemba,

Kabupaten Bulukumba. Wawancara pada tanggal 29 Desember 2020,
pukul 16.00 sampai dengan 17.50.
WR adalah lulusan sekolah menengah dasar yang berprofesi
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hukum maupun kaidah yang menjadi koridor dalam menjalankan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Namun, kedudukan Pancasila sebagai dasar filsafat
bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-tiba atau sesualu yang di
tempatkan sedemikian rupa secara mendadak akibat desakan keadaan geo-
politik pasca Perang Dunia ke-2 yang memberikan peluang kemerdekaan bagi

negara-negara jajahan.
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Dasar negara yang kita kenal dengan Pancasila sesungguhnya adalah
nilai asli Indonesia yang di kodifikasikan secara tertulis, Jauh-jauh hari

sebelum Pancasila di rumuskan sebagai sebuah dasar berbangsa dan bernegara,
sesungguhnya bangsa indonesia telah hidup dengan nilai-nilai yang terkandung

tersebut yang merupakan identitas asli bangsa ini, tak luput pula dari
masyarakat di Desa Salemba, khususnya para orang tua dalam membina sang

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, orang tua di Desa Salemba
mengaggap nilai ketuhanan sebagai investasi anak untuk hari esok.

sebagaimana yang di deskripsikan oleh NN :
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“salah satu cara agar anak menyadari pentingnya agama adalah dengan
membiasakan anak untuk ikut serta ke masjid bersama dengan orang tua
mereka. Pola pembiasaan dengan mengikutsertakan anak ketika ke masjid ini
mayoritas di lakukan orang tua di desa salemba, seperti ketika hendak
melaksanakan sholat maghrib dan isya secara berjamaah, schingga
diharapkan hal tersebut akan menjadi kebiasaan anak hingga tumbuh dewasa
keiak!‘!‘.
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itu lingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat vang baik akan
membentuk karakter anak yang baik pula dan nilai baik yang ada di dalamnya
juga menjadi nilai dari anak itu sendiri. Maka dari itu, sangat penting bagi para
orang tua untuk menanamkan nilai etika dan moral sejak dini pada anak guna
menjadi pedoman anak dalam mengklasifikasikan hal baik dan buruk hingga
kelak ia dewasa.




b.  Nilai Kemanusiaan
Salah satu tolak ukur kemajuan peradaban manusia dalam transisinya
dari zaman tidak beradab menuju zaman beradab adalah aspek moralitas

esia. Nilai kemanusiaan dalam sila ke-2
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bermasyumkat mau;:unbe:keiuafga melalul mh nrang tua itu sendiri
dalam bersikap maupun menganjurkan langsung kepada anak™

Penulis menangkap benang merah bahwa kemanusiaan yang di
identifikasikan ke dalam konsep sipakatau menyiratkan di dalamnya
mengandung konsep bahwa jika manusia menganggap diri mempunyai hak
untuk mengarungi kehidupan dengan hak-hak tertentu, maka hal itu tak
ubahnya berlaku kepada manusia secara universal. Dengan kata lain,
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merupakan kerangka konsep tersebut bahwa “jika kita mempunyai hak untuk di
manusiakan, hal tersebut tak ubahnya berlaku pula bagi orang lain”.
c.  Nilai Persatuan
Sudah menjadi tabiat dasar yang paling purba bagi manusia untuk
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Penulis menyaksikan bahwa nilai persatuan yang ada lebih kepada

persamaan kepentingan kelompok yang lebih mikro. Persatuan dalam hal
tersebut adalah persatuan yang bersifat kepada pekerjaan semata, meskipun hal
tersebut sudah mampu di kategorisasikan mengandung unsur persatuan.
Dengan pembiasaan mengikutsertakan anak sejak dini dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan, MJ mengharapkan hal tersebut bukan hanya meningkatkan
bersinergi dengan sesama, tetapi juga dapat merasakan kepekaan sosial.
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d.  Nilai Permusyawaratan
Sebagai dampak langsung penjajahan selama 350 tahun, masyarakat
Indonesia memimpikan tatanan masyarakat dengan kekuasaan rakyat yang
bersifat dominan dan mengakhiri despotiame akut. Berdasarkan hal tersebut,

sila ke 4 dari Pancasila vang

leh Ir.Sukarno yang merupakan

Presiden pertama RI & 1wkrasi dan solusi yang tetap
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Dari hasil temuan penulis di desa salemba. orang tua menganggap bahwa
seorang manusia dalam usia anak-anak tidak bisa bisa terlalu di berikan
kelonggaran dalam menentukan sesuatu, sebagaimana penuturan AD :
“Anak-anak tidak punya pemahaman seperti orang dewasa yang sudah jauh
lebih paham tentang seluk-beluk kehidupan. Sudah merupakan tugas orang tua
untuk mengarahkan sesuai apa yang dia ketahui”.

Lebih lanjut, AD menganggap bahwa anak tidak bisa sepenuhnya di
serahkan keputusan vang menyangkut hidupnya, karena dalam usia anak-anak
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seorang menusia lebih bersifat labil dan bertindak berdasarkan apa yang
membuatnya senang semata :

“Orang tua harus mengarahkan pilihan-pilhan vang menyangkut hidup

anaknya, kalau perlu sedikit di tekan tidak masalah. Mereka itu bertindak
karena senang, bukan karena manfaatnya™,
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siapapun (termasuk oleh pemerintah), dan perlakuan yang sama terhadap orang
sesuai dengan jasa dan kemampuannya ( Yunie Herawati,2014:20-21).

Dari temuan penulis, dapat diketahui bahwa yang paling pertama di
tekankan kepada anak adalah persoalan berperilaku kepada manusia.
sebagaimana penuturan WN :

“Anak-anak harus diajarkan cara bersikap santun kepada sesama manusia tanpa
membeda-bedakan status sosial, latar belakang dan perbedaan suku”,
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Dari hal tersebut menurut WN, dengan bersikap santun kepada manusia

tanpa membeda-bedakan diharapkan hal tersebut dapat dapat terbawa hingga
dewasa dan sikap kesantunan kepada sesama manusia tanpa membeda-bedakan \

adalah akar dari keadilan sosial yang bersifat praktis. Secara tersirat WN

a konsep sila ke-5 yang dikemas

bagaimana menjadi baik (Agustinus2017:3). Hal tersebut memberikan
gambaran yang jelas kepada kita bahwa etika adalah filsafat tentang moral.
Bagaimana pembentukan anak pada masyarakat di Desa Salemba?. Berikut
temuan peneliti berdasarkan fakta-fakta yang di temukan di lapangan :

‘Dalam pembentukan etika anak di desa salemba. hal yang di lakukan oleh
orang tua adalah dengan mengarahkan anak pada analisis realitas kontemporer,
sebagaimana yang di tuturkan oleh WR :
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“Adalah _dengan  membuat  anak menjadi menimbang-nimbang
(mengklasifikasikan) nilai-nilai vang terkandung di dalam konten-konten yang
sedang viral di internet.”

WR mengungkapkan bahwa interaksi anak dengan perangkat digital atau

gadger tidak dapat di hindari lagi, oleh karena segala bentuk kegiatan yang
A
1

bahkan menyangkut studi ; \: terintegrasi dengan ekosistem

digital. Jadi. satu-satun¥a ¢ mbuat anak mampu untuk

A guru, misalnya

Jadi menurut IL. dengan membuat anak memperhatikan persoalan
akademik, anak dapat terbentuk secara etis. Karena sckolah tidak hanya
mengajarkan rangkaian mata pelajaran yang harus di kuasai oleh anak, tetapi
Juga mengajarkan sopan santun sebagaimana keseharian berlaku kcpada guru
di sekolah yang akan membuat anak berpikir bahwa herinteraksi dengan orang
vang lebih tua melibatkan pola interaksi tertentu sesuaj kaidah moralitas.
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b. Moral
Moral adalah perwujudan dari etika, yaitu hasil akhir yang berupa
tindakan. atau sesuatu lain yang bersifat praktis. Moral adalah produk dari
budaya. Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai

h terbangun sejak lama, Moral adalah
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Menurut DH, pusat-pusat kegiatan keagamaan bukan hanya sekadar
tempat untuk untuk memberikan pemahaman keagamaan kepada anak, tetapi
juga memberikan pedoman-pedoman dalam bermasyarakat.

“Ceramah di mesjid banyak memberikan contoh-contoh bagaimana Nabi
berlaku di masyarakat™

Lebih lanjut sebagaimana yang di uraikan oleh DH di atas, dengan
contoh-contoh kehidupan yang banyak diberikan oleh pemuka-pemuka agama
di masjid. maka hal tersebut dapat memberikan kita contoh bagaimana




" |
menempatkan diri dan berperilaku di tengah masyarakat sesuai dengan kaidah-
kaidah luhur, khususnya untuk anak-anak yang dalam masa perkembangan.

Sesuai dengan temuan penulis, agama dianggap oleh masyarakat di desa

salemba. khususnya DH bukan hanya sebagai konsep hubungan antara Tuhan

bukan hanya dilakukan oleh guru di sekolah, tetapi juga merupakan tanggung
Jawab orang tua dalam perannya membina anak dalam tumbuh kembangnya.
Pentingnya nilai-nilai keagamaan/ketuhanan juga merupakan hal yang
utama bagi masyarakat di desa salemba. Sebagaimana metode MJ dan
mayoritas orang tua, salah satu cara agar anak menyadari pentingnya agama
adalah dengan membiasakan anak untuk ikut serta ke masjid bersama dengan

orang tua mereka.
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Manusia adalah makhuk sosial yang tidak akan mampu berkembang

jika tidak berada di tengah masyarakat, dan sebagai makhluk sosjal manusia
tidak bisa terlepas dari pengaruh lingkungan dimana dia berada. Masa anak-

a ke-2 Pancasila mengandung
filosofi bahwa manusia berkedudukan dalam posisi dan derajat vang sama,
Selain itu, dituntut pula adanya sikap adil dalam memperlakukan orang lain,
tanpa melihat suku, ras, ataupun perbedaan lainnya yang dimiliki orang lain
tersebut (Meinarno & Mashoedi,2016:14). Jadi secara tidak langsung konsep
kemanusiaan Pancasila telah ditanamkan oleh orang tua di desa salemba

dalam proses pembinaan anak vang diidentifikasi dan dikemas nilaj lokal,
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ND berpendapat bahwa meskipun di sekolah formal sendiri telah
diajarkan tentang cara bersikap dan berperilaku. orang tua tetap memegang
penanan fundamental dalam membentuk kepribadian anak. Menurutnya

bagaimanapun anak tetap menghabiskan waktu lebih banyak dengan
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mempersepsikan standar nilai baik dan buruk berdasarkan apa yang ada di
lingkungan sekitarnya, Sebagaimana makhluk sosial, anak pun demikian.
Dalam penanaman nilai kepada anak di desa salemba, adapun upaya
penanaman nilai pada anak di lakukan melalui cara vang praktis. Dalam
pekerjaan kemasyarakatan misalnya, sesuatu yang menyangkut kepentingan
orang banyak. para orang tua di desa salemba saling bergotong royong dalam

menyelesaikan pekerjaan tersebut; seperti pohon tumbang dan membersihkan
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saluran air, semua dikerjakan dan diselesaikan secara kolektif sehingga secara
tidak langsung para orang tua yang mengerjakan pekerjaan tersebut serta di
saksikan oleh anak-anak, secara tidak langsung memberikan stimulus dan

menegaskan bahwa gotong royong dan persatuan adalah nilai kemasyarakatan

yang di junjung tinggi di desa s
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pengambilan keputusan,

Dalam hal ini, demokrasi juga bukanlah hal yang asing dalam struktur
terkecil dari negara, yaitu keluarga. Hanya saja pihak-pihak keluarga dan
masyarakat di desa salemba jarang memperhatikan hal tersebut. Seperti
misalnya AD, yang berpendapat bahwa anak tidak boleh sepenuhnya
menentukan hal-hal yang riskan menyangkut anak, misalnya tentang masa
depan sang anak. Dengan ini, proses demokratisasi tidak sepenuhnya berlaku
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kepada anak dalam struktur keluarga di desa salemba, karena dalam usia

anak-anak seorang manusia dianggap hanya bereaksi secara emosional
terhadap segala hal, bukan berdasarkan asas kemanfaatan dari suatu hal.
Sila ke-5 Pancasila, yaitu keadilan sosial mengandung makna universal

Dengan premis kunci nilai lokal tersebut mengindikasikan korelasi
vang sangat kuat dengan sila ke-5 “Pancasila”, oleh karena sila ke-5
sesungguhnya mengandung makna anti hierarkis dan feodalisme. Dengan hal
tersebut, penulis menemukan bahwa keadilan sosial telah menjadi nilai yang

hidup di masyarakat desa salemba secara filosofis, hanya saja dikenal dengan
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bahasa yang berbeda, sebagaimana arloji dan jam dinding yang mengandung
substansi yang serupa.

2. Pola Pembinaan Keluarga terhadap Pembentukan Etika dan Moral Anak
di Desa Salemba,

untuk masa depan anak yang lebih baik”

Dari dua pendapat diatas, meskipun berbeda dalam beberapa hal.
namun dapat dipahami bahwa yang pertama kali diutamakan dalam
pembinaan anak pada keluarga di desa salemba adalah persoalan
pembentukan sopan santun atau perilaku yang baik, mengingat mayoritas
penduduk desa salemba adalah masyarakat Bugis yang mengedepankan
persoalan cara bersikap vang baik dan sopan santun.
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Dalam membentuk etika dan moral anak, keluarga di desa salemba
mengacu kepada beberapa hal, seperti norma agama, norma budaya dan lain

lain yang mengacu kepada perspektif adat masyarakat Bugis. Nilai-nilai yang

terkandung dalam norma-norma tersebut pada notabenenya mengajarkan

Selain perlunya orang tua memberikan edukasi tentang nilai-nilai etika dan
moral, orang tua juga perlu memberikan bimbingan kepada anak dalam
merespon perkembagan zaman, seperti kemajuan teknologi.

Kemajuan teknologi. khususnya distribusi informasi yang sangat
masif bagaikan mata uang yang mempunyai dua sisi berbeda tetapi berjalan
beriringan. Tidak hanya membawa manfaat kepada kita, tetapi juga bisa

membawa imbas yang negatif jika tidak ditanggapi secara bijakasana. Anak-
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anak. khususnya di desa salemba mayoritas telah mendapatkan akses
informasi yang tidak terbatas melalyi internet dan membuat mayoritas orang
tua di desa salemba khawatir serta memaksa mereka untuk memutar otak,

Menurut WR, akses berlebihan anak-anak terhadap internet yang
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fenomena, misalnya tentang video di internet yang marak memamerkan
barang-barang mewah, WR menjelaskan kepada anak-anaknya bahwa hal
tersebut secara nilai tidaklah sesuai dengan moralitas masyarakat di desa
salemba, WR lebih lanjut menjelaskan bahwa kualitas seorang manusia
tidaklah diukur dari apa yang ia kenakan dan apa yang ia miliki, tetapi
bagaimana kualitas kepribadian dan manfaatnya seseorang kepada orang lain
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Dengan cara yang demikian, WR sebagai orang tua telah menjelaskan
bagaimana konsep nilai moralitas yang berlaku pada masyarakat desa
salemba, dan secara tidak langsung ajaran tentang moral tersebut juga
menstimulasi anak-anak untuk mengklasifikasikan nilai dalam alam ide atau
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penanaman
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sebuah fenomena yang sudah terjadi di dalam masyarakat, tetapi juga
dengan memaparkan kandungan nilai etika dan moral dari fenomena yang
disaksikan anak melalui konten-konten yang ia konsumsi, sehingga

diharapkan anak sudah punya filter dalam menanggapi sesuatu
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